
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya mengenai tanda untuk mengungkap 

simbol hegemoni Amerika dalam film, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1) Kulit putih ditampilkan sebagai sosok yang dominan (banyaknya durasi 

waktu yang digunakan dalam dialog, dan banyak istilah/panggilan untuk 

kulit hitam yang digunakan dalam film) sedangkan ras kulit hitam 

ditampilkan sebagai sosok yang dimarjinalkan dalam film The Blind Side 

(waktu yang digunakan dalam dialog lebih sedikit). 

2) Simbol hegemoni Amerika yang muncul dalam film The Blind Side yaitu 

simbol rasisme (ras kulit putih sebagai penyelamat atau dominan, 

sedangkan ras kulit hitam sebagai orang yang diselamatkan atau tokoh 

yang dimarjinalkan), simbol kristiani (agama kristiani yang ditonjolkan 

dalam film, sedangkan agama lain tidak ditonjolkan), dan simbol 

kekeluargaan (keluarga kulit putih ditampilkan sebagai keluarga yang 

harmonis dan serba berkecukupan, sedangkan keluarga kulit hitam 

ditampilkan sebagai keluarga yang berantakan). 

  



5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian tentang Simbol Hegemoni Amerika dalam Film 

The Blind Side, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut; 

1) Penelitian tentang Simbol Hegemoni Amerika dalam Film The Blind Side 

merupakan sebuah penelitian yang berbicara tentang makna dari sebuah 

simbol. Pemaknaan tersebut tergantung pada penonton yang menyaksikan. 

Sehingga diperlukan pemahaman cara menonton yang baik, agar penonton 

tidak menelan mentah-mentah apa yang disaksikan dalam film tersebut; 

2) Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih sangat sederhana dan jauh dari 

kesempurnaan, namun penulis berharap penelitian ini bisa menjadi referensi 

tambahan bagi siapapun yang berkeinginan untuk melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan film ataupun Simbol Hegemoni Amerika.  
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